BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka
dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Hasil faktor-faktor yang berpengaruh terhadap motivasi kerja petani padi
sawah ditemukan bahwa (1) faktor internal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi petani padi sawah di Kelurahan Bolihuangga Kecamatan
Limboto Kabupaten Gorontalo dengan determinan sebesar 14,90%. (2) faktor
eksternal berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi petani padi
sawah di Kelurahan Bolihuangga Kecamatan Limboto Kabupaten Gorontalo
dengan determinan sebesar 52,20%.

2. Hasil faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perilaku kerja petani padi
sawah ditemukan bahwa (1) faktor internal secara langsung maupun tidak
langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku kerja petani
padi sawah di Kelurahan Bolihuangga Kecamatan Limboto Kabupaten
Gorontalo dengan determinan sebesar 11,70%. (2) faktor eksternal secara
langsung maupun tidak langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Perilaku kerja petani padi sawah di Kelurahan Bolihuangga Kecamatan
Limboto Kabupaten Gorontalo dengan determinan sebesar 32,90%. (3)
Motivasi petani berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku kerja
petani padi sawah di Kelurahan Bolihuangga Kecamatan Limboto Kabupaten

Gorontalo dengan determinan sebesar 37,60%.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di atas,
maka saran penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sebaiknya pemerintah meningkatkan kemampuan melalui pendekatan capacity
Building khususnya mengenai pertanian di Gorontalo yang dapat diupayakan
melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan yang intens. Kemudian penguatan

kepada petani memiliki motivasi dan perilaku yang baik dalam menjalankan



tugasnya sebagai petani agar hasil diperoleh sesuai dengan harapan dari
petani.

. Sebaiknya petani berupaya untuk terus melakukan kerja sama dengan
berbagai pihak agar informasi yang diperoleh dan berbagai variasai harga
saprodi dapat diketahui dengan jelas. Kemudian berupaya untuk
mengembangkan kemampuan dalam penggunaan teknologi untuk produksi
maupun untuk kegiatan pemasaran agar dapat mengetahui fluktuasi harga di
pasar. Serta meningkatkan komitmen dalam melakukan usahatani untuk
memperoleh keuntungan yang lebih besar dari usahatani padi sawah.

. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya mengembangkan penlitiaan ini dengan
menjadikan indikator dalam peneletian ini sebagai sub variabel yang

kemudian menggunakan analisis SEM.
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